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ABSTRAK 

 Saat ini aktivitas packing pinang di gudang penjemuran pinang sungai durian 

dilakukan tanpa menggunakan alat bantu yaitu dengan cara pekerja menyekop pinang 

dengan punggung membungkuk, tangan terdorong kedepan, leher ektensi dengan gerakan 

yang berulang-ulang. begitu juga pada proses penimbangan yang mengharuskan pekerja 

mengangkat bobot seberat 65 kg dengan punggung membungkuk. Rata-rata beban angkat 

yang dikenakan pada satu orang pekerja sebanyak 1.3 ton setiap kali bekerja. sehingga 

pekerja packing pinang ini harus mengulangi aktivitas penimbangan pinang sebanyak 20 

karung pinang kali setiap bekerja. Kegiatan yang berulang dengan beban angkat yang 

berat berpotensi besar menyebabkan kelelahan kerja dan keluhan musculoskeletal. 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah rancangan conveyor sebagai alat bantuuntuk 

mempermudah aktivitas packing pinang yang mampu menurunkan level resiko postur 

kerja, yaitu terjadi penurunan skor akhir RULA. Sebelum perancangan alat bantu, 

keempat fase gerakan packing pinang memiliki skor akhir RULA sebesar 7 yang berarti 

memiliki level resiko tinggi, sedangkan skor akhir RULA setelah perancangan adalah 3 

untuk fase gerakan pertama dan kedua dan 0 untuk fase gerakan ketiga dan keempat  yang 

berarti memiliki level resiko kecil atau aman.  

    

Kata Kunci: Aktivitas Packing Pinang, RULA, Postur Kerja, Conveyor 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam penangan material secara 

manual tentu tidak terlepas dari peranan 

manusia sebagai sumber tenaga kerja. 

Pemilihan manusia.sebagai tenaga kerja 

bukanlah tanpa sebab karena labih 

leluasa dalam gerakan walaupun pada 

ruangan terbatas sekalipun. 

 Proses packing di Gudang 

Pinang Sungai Durian ada tiga tahap, 

yaitu penyekopan, penjahitan dan 

penimbangan. Di Gudang Pinang Sungai 

Durian ini proses packing masih 

dilakukan secara manual yaitu proses 

penyekopan pinang posisi punggung 

membungkuk 1050, proses memasukkan 

pinang kedalam karung dalam posisi 

punggung membungkuk 650, pada saat 

mengangkat karung dari dasar lantai ke 

timbangan posisi punggung 

membungkuk 1150 dan pada saat 

mengangkat karung dari timbangan ke 

dasar lantai posisi punggung 

membungkuk 800dengan beban angkat 

rata-rata 65 kg/karung. Kegiatan ini 

dilakukan dua kali dalam seminggu 

dengan kapasitas kerja bisa mencapai 10 

ton tiap kali bekerja. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Data yang diguakan dalam 

penelitian ini terdiri dari:  

1. Data Primer  

Data primer yaitu data yang 

berasal dari pengamatan dan penelitian 

yang diperoleh dari objek penelitian di 

lapangan yaitu kondisi aktual atau nyata 

dari lantai pabrik, meliputi.pengamatan 

langsung postur kerja operator. Data 

yang digunakan adalah:  

a. Data metode kerja  

b. Data postur kerja, berupa foto 

operator melakukan aktivitas dengan 

postur kerja tertentu  

c. Data waktu postur kerja  

d. Ukuran fasilitas  

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder.adalah data yang 

didapat dari referensi ataupun literatur-

literatur yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, dan juga data yang 

didapat dari perusahaan, yaitu gambaran 

umum dan sejarah perusahaan, jumlah 

pegawai, organisasi dan manajemen 

perusahaan.  

Langkahh-langkah dalam 

melakukan analisis postur kerja 

menggunakan metode Rapid.upper limb 

assessment (RULA) adalah sebagai 

berikut: 

a. Membagi pengamatan postur tubuh 

menjadi dua grup, grup A 

memperlihatkan postur tubuh bagian 

lengan atas, lengan bawah, 

pergelangan tangan, dan grup B 

terdiri dari Leher, punggung dan 

kaki. Selain itu juga ada pengukuran 

beban dan skor aktivitas.  

b. Menilai setiap postur kerja operstor 

menggunakan form RULA ke dalam 

skor A dan B.  

c. Menentukan skor akhir RULA dari 

hasil kombinasi perhitungan skor A 

dan skor B.  

d. Menentukan action level dari postur 

kerja operator.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan Gambar Posisi Kerja 

Pekerja Packing Pinang 

Gambar 3.1 fase gerakan 1 

Gambar 3.2 fase gerakan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 fase gerakan 3 
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Pengolahan data 

a. Fase gerakan 1 

Perhitungan skor postur kerja fase 

gerakan 1 

Tabel 3.1Sudut Posisi Fase Gerakan 1 

 

Sudut Postur 

Kerja 

Skor  

Lengan atas 45° 3 

Lengan 

bawah 

87° 2 

Pergelangan 

tangan 

25° 4 

leher 65° 4 

punggung 105° 4 

Postur tubuh grup A 

- Postur kerja bagian wristtwist 

Wrist twist berada dekat dari putaran 

denganskor = 2  

Tabel 3.2 Skor Grup A untuk Fase 

Gerakan 1 

Up 

per 

Ar

m 

 

Low

er 

Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist 

twist 

Wrist 

twist 

Wrist 

twist 

Wrist 

twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 5 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 

2 8 8 8 8 8 9 9 9 

3 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

- Skor postur kerja pada grup A 

berdasarkan Tabel 3.2 adalah =5 

- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-

ulang dengan skor=1 

- Skorbeban 

Beban 2-10 kg dengan skor=2 

- Total skor grup A adalah  

5+1+2 = 8 

Postur kerja grupB 

- Postur kerja bagianlegs 

Legs berada pada posisi tidak 

seimbang dengan skor = 2 

Penilaian postur kerjagrup Bdapat 

dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini. 

Tabel 3.3Skor Grup B untuk 

Fase Gerakan 1 

N

e

c

k 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 
2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 
3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 
5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 
7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 
8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

- Skor postur kerja pada grup B 

berdasarkan Tabel 3.3 adalah =7 

- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-

ulang dengan skor = 1 

- Skorbeban 

Beban 2-10 kg dengan skor = 2 

- Total skor grup B adalah  

7+1+2 =10 

Skor akhir 

 Skor akhir dapat dilihat pada 

Tabel 3.4 berikut ini. 

 

 

 

55° 
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Tabel 3.4Skor akhir untuk Fase Gerakan 

1 

Tabel C 
Skor grup B 

1 2 3 4 5 6 7+ 

 

 

Skor 

grup 

A 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5  6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 6 6 6 

8+ 5 5 6 7 7 7 7 

Skor akhir untuk fase gerakan 1 

pada aktivitas packing pinang adalah 

sebesar7.Berdasarkanskortersebutmakal

evelresikoaktivitaspacking pinang pada 

fase 1 ini berada pada level resiko tinggi 

dan diperlukan tindakan perbaikan 

postur kerja sekarang juga. 

Fase gerakan 2 

Perhitungan skor postur kerja fase 

gerakan 2 

Tabel 3.5 Sudut Posisi Fase Gerakan 2 

Sudut Postur 

Kerja 

Skor  

Lengan atas 50° 3 

Lengan 

bawah 

86° 2 

Pergelangan 

tangan 

55° 4 

leher 35° 4 

punggung 65° 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Postur tubuh grup A 

- Postur kerja bagian wristtwist 

Wrist twist berada dekat dari putaran 

denganskor = 2  

Tabel 3.6Skor Grup A untuk Fase 

Gerakan 2 

Up

per 

Ar

m 

Lo

wer 

Ar

m 

Wrist 

1 2 3 4 

Writ 

twist 

Wrist 

twist 

Wrist 

twist 

Wrist 

twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 5 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 

2 8 8 8 8 8 9 9 9 

3 9 9 9 9 9 9 9 9 

- Skor postur kerja pada grup A 

berdasarkan Tabel 3.6 adalah =5 

- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-

ulang dengan skor = 1 

- Skorbeban 

Beban 2-10 kg dengan skor = 2 

- Total skor grup A adalah  

5+1+2 =8 

 

Postur kerja grupB 

- Postur kerja bagianlegs 

Legs berada pada posisi tidak 

seimbang dengan skor = 2 

Penilaian postur kerjagrup Bdapat 

dilihat pada Tabel 3.7 berikut ini. 
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Tabel 3.7Skor Grup B untuk 

Fase Gerakan 2 

N

e

c

k 

Trunk 

1 2 3   4 5 6 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 
2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 
3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 
5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 
7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 
8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

- Skor postur kerja pada grup B 

berdasarkan Tabel 3.7 adalah =7 

- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-

ulang dengan skor = 1 

- Skorbeban 

Beban 2-10 kg dengan skor = 2 

- Total skor grup B adalah  

7+1+2 =10 

Skor akhir 

 Skor akhir dapat dilihat pada 

Tabel 3.8 berikut ini. 

Tabel 3.8Skor akhir untuk Fase Gerakan 

2 

Tabel C 
Skor grup B 

1 2 3 4 5 6 7+ 

 

 

Skor 

grup 

A 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5  6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 6 6 6 

8+ 5 5 6 7 7 7 7 

Skor akhir untuk fase gerakan 1 

pada aktivitas packing pinang adalah 

sebesar7.Berdasarkanskortersebutmakal

evelresikoaktivitaspacking pinang pada 

fase 1 ini berada pada level resiko tinggi 

dan diperlukan tindakan perbaikan 

postur kerja sekarang juga. 

Fase gerakan 3 

Perhitungan skor postur kerja 

fase gerakan 3 

Tabel 3.9 Sudut Posisi Fase Gerakan 3 

Sudut Postur 

Kerja 

Skor  

Lengan atas 85° 3 

Lengan 

bawah 

45° 2 

Pergelangan 

tangan 

40° 4 

Leher 45° 4 

punggung 115° 4 

Postur tubuh grup A 

- Postur kerja bagian wristtwist 

Wrist twist berada digaris tengah 

dengan skor = 1 

Tabel 3.10 Skor Grup A untuk Fase 

Gerakan 3 

Up

per 

Ar

m 

 

Lo

wer 

Ar

m 

Wrist 

1 2 3 4 

Writ 

twist 

Wrist 

twist 

Wrist 

twist 

Wrist 

twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 5 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 

2 8 8 8 8 8 9 9 9 

3 9 9 9 9 9 9 9 9 

- Skor postur kerja pada grup A 

berdasarkan Tabel 3.10 adalah =5 
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- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-

ulang dengan skor = 1 

- Skorbeban 

Beban >10 kg dengan skor = 3 

- Total skor grup A adalah  

5+1+3 =9 

 

Postur kerja grupB 

- Postur kerja bagianlegs 

Legs berada pada posisinormal 

atau seimbang dengan skor = 1 

Penilaian postur kerjagrup Bdapat 

dilihat pada Tabel 3.11 berikut ini. 

Tabel 3.11Skor Grup B untuk Fase 

Gerakan 3 

N

e

c

k 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 
2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 
3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 
5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 
7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 
8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

- Skor postur kerja pada grup B 

berdasarkan Tabel 3.11 adalah =7 

- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-

ulang dengan skor = 1 

- Skorbeban 

Beban >10 kg dengan skor = 3 

- Total skor grup B adalah  

7+1+3 =11 

 

 

 

 

 

 

 

Skor akhir 

 Skor akhir dapat dilihat pada 

Tabel 3.12 berikut ini. 

Tabel 3.12Skor akhir untuk Fase 

Gerakan 3 

             

Tabel C 

Skor grup B 

1 2 3 4 5 6 7+ 

 

 

Skor 

grup 

A 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5  6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 6 6 6 

8+ 5 5 6 7 7 7 7 

Skor akhir untuk fase gerakan 1 

pada aktivitas packing pinang adalah 

sebesar7.Berdasarkanskortersebutmaka

levelresikoaktivitaspacking pinang 

pada fase 1 ini berada pada level resiko 

tinggi dan diperlukan tindakan 

perbaikan postur kerja sekarang juga. 

Fase gerakan 4 

Perhitungan skor postur kerja 

fase gerakan 4 

Tabel 3.13 Sudut Posisi Fase Gerakan 4 

Sudut Postur 

Kerja 

Skor  

Lengan atas 50° 3 

Lengan 

bawah 

70° 2 

Pergelangan 

tangan 

35° 4 

Leher 40° 4 

punggung 80° 4 
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Postur tubuh grup A 

- Postur kerja bagian wristtwist 

Wrist twist berada digaris tengah 

dengan skor = 1 

Tabel 3.14Skor Grup A untuk Fase 

Gerakan 4 

Up

per 

Ar

m 

 

Lo

wer 

Ar

m 

Wrist 

1 2 3 4 

Writ 

twist 

Wrist 

twist 

Wrist 

twist 

Wrist 

twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 5 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 

2 8 8 8 8 8 9 9 9 

3 9 9 9 9 9 9 9 9 

- Skor postur kerja pada grup A 

berdasarkan Tabel 3.14 adalah =5 

- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-

ulang dengan skor = 1 

- Skorbeban 

Beban >10 kg dengan skor = 3 

- Total skor grup A adalah  

5+1+3 =9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Postur kerja grupB 

- Postur kerja bagianlegs 

Legs berada pada posisinormal 

atau seimbang dengan skor = 1 

Penilaian postur kerjagrup 

Bdapatdilihat pada Tabel 3.15 berikut 

ini. 

Tabel 3.15Skor Grup B untuk Fase 

Gerakan 4 

N

e

c

k 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 
2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 
3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 
5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 
7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 
8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

- Skor postur kerja pada grup B 

berdasarkan Tabel 3.15 adalah =7 

- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-

ulang dengan skor = 1 

- Skorbeban 

Beban >10 kg dengan skor = 3 

- Total skor grup B adalah  

7+1+3 =11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ISSN2614-1299 
eISSN2614-1302 

Vol.6.No.1 Juni 2022 
JUTI-UNISI (JurnalTeknikIndustriUNISI) 

 

17 
 

Skor akhir 

Skor akhir dapat dilihat pada 

Tabel 3.16 berikut ini. 

Tabel 3.16Skor akhir untuk Fase 

Gerakan 4 

             

Tabel C 

Skor grup B 

1 2 3 4 5 6 7

+ 

 

 

Sko

r 

gru

p A 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5  6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 6 6 6 

8

+ 

5 5 6 7 7 7 7 

Skor akhir untuk fase gerakan 1 

pada aktivitas packing pinang adalah 

sebesar7.Berdasarkanskortersebutmakal

evelresikoaktivitaspacking pinang pada 

fase 1 ini berada pada level resiko tinggi 

dan diperlukan tindakan perbaikan 

postur kerja sekarang juga. 

PERANCANGAN ALAT  

Langkah pertama lakukan 

klarifikasi tujuan, dibuat berdasar hasil 

wawancara dankuisioner yang didapat 

dari keinginan pekerja, serta hasil 

pengukuran anthropometri 

pekerja(Cross, 1994). Diagram pohon 

pada Gambar 3.5 menunjukkan 

klarifikasi tujuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah kedua penetapan 

fungsi dilakukan dengan tujuan 

untuk menetapkan fungsi 

yangdiperlukan untuk rancangan 

produk. Pada Gambar 3.6 

ditunjukkan terdapat beberapa fungsi 

yangdibutuhkan dalam rancangan 

alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penetapan kebutuhan merupakan 

penetapan dari keinginan konsumen 

terhadaprancangan produk melalui 

wawancara dan kuisioner yang telah 

dilakukan kepada pekerja(Setiawan, 

2019). Setelah dilakukan wawancara, 

selanjutnya dilakukan pengukuran 

anthropometri.pekerja.(Wignjosoebroo,19

95). Data antropometri yang 

diperolehditunjukkan pada Tabel 3.17. 

 

 

 

 

 

 

 

A
la

t 
B

an
tu

 K
er

ja
 P

ad
a 

A
k

ti
v

it
as

 P
a

ck
in

g
 P

in
an

g
 

 

desain 

Bahan 

operasional 

Tahan Lama 

dan Murah 

Mudah 

dan 

Efisien 

Desain yang 

Ergonomis 

Menggunakan alat bantu 

Mendorong alat bantu ke 

tumpukan pinang 

Karung pinang yang telah 

penuh seketika di timbang 

dengan menggunakan 

timbangan digital 

 

Menampung pinang 

Pinang menaiki belt conveyor 

menuju karung pinang 

Memposisikan karung pinang 

secara menggantung tepat 

ditempat jatuhnya pinang  

 

memposisikan timbangan 

digital tepat dibawah karung 

pinang 
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Tebel 3.17 Data Antropometri Pekerja 

Data 

Pekerja 

Data Yang Diukur 

LB TSB LJ DLG 

1 41.5 95.0 8.0 4.2 

2 36.0 86.0 7.5 3.9 

3 36.5 88.5 7.0 3.9 

4 39.0 93.5 7.8 4.1 

5 38.5 90.0 7.6 4.1 

6 37.0 92.5 7.6 4.2 

7 38.0 91.0 7.5 4.1 

8 35.5 87.5 7.5 4.0 

Data antropometri yang telah 

didapat selanjutnya dihitung berdasarkan 

persentilsehingga didapat dimensi yang 

sesuai untuk menentukan karakteristik 

alat yang akan dibuat(Panero dan 

Zelnik, 2003). Persentil yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah persentil 

5dan 50. Berdasar perhitungan persentil 

maka didapat dimensi alat dengan tinggi 

170cm denganestimasi jangkauan tangan 

sepanjang 63,03cm pada saat pekerja 

berdiri tegak, tingggipegangan belakang 

90cm, dan diameter pegangan 3,5cm. 

Setelah mendapat ukuran 

dariperhitungan persentil, selanjutnya 

dilakukan desain alat. Setelah alat 

didesain selanjutnya dilakukan 

pengujian alat, pengujian alat dilakukan 

dengan Penilaian level resiko aktivitas 

packing pinangsetelah menggunakan 

compyerhasil rancangan dilakukan 

melalui perhitungan skor akhir metode 

RULA. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah aktivitas packing 

pinang menggunakanalat  bantu hasil  

rancangan lebih baik dari  metode 

packing pinang kondisi  awal. Hasil skor 

akhir RULA setelah menggunakan alat 

hasil rancangan diharapkan lebih kecil 

dari hasil skor akhir RULA kondisi awal 

sehingga dapat mengurangi resiko 

postur kerja pekerja packing pinang. 

Perhitungan postur kerja tiap fase 

gerakan packing pinang setelah 

menggunakan alat hasil rancangan 

metode RULA ditunjukkan Tabel 4.29 

berikut ini. 

 

 

Tabel 3.18Level Resiko Tiap Fase 

Gerakan packing pinang Setelah 

Perancangan 

Fase 
Skor 

Akhir 

Level 

Resiko 

Kategori 

Tindakan 

Gerakan 

1 

3 Kecil Diperlukan 

beberapa 

waktu ke 

depan 

Gerakan 

2 

3 Kecil Diperlukan 

beberapa 

waktu ke 

depan 

Gerakan 

3 

- -  

Gerakan 

4 

  - -  

Dari keempat fase gerakan 

packing pinang setelah menggunakan 

alat hasil rancangan, dua memiliki level 

resiko postur kerja yang kecil sehingga 

aktivitas packing pinang menggunakan 

alat hasil rancangan aman dilakukan 

bahkan duanya lagi tidak memiliki level 

resiko kerja sama sekali. Gamabar 

proses kerja menggunakan compyer 

hasil rancangan untuk menentukan level 

resiko postur kerja setelah perancangan 

selengkapnya ada di lampiran. 

Setelah didapatkan gambar fase 

gerakan packing pinang menggunakan 

compyerposisi normal, kemudian 

dilakukan perhitungan sudut-sudut 

anggota tubuh tertentu sebagai dasar 

perhitungan RULA. Setelah itu, 

dilakukan pemberian skor masing-

masing segmen tubuh. 

Hasil kode RULA dari fase gerakan 

pendorongan conveyor hasil rancangan 

adalah sebagai berikut: 

a. Postur kerja grupA 

- Postur kerja bagian upperarm 

Upper arm membentuk 

sudut200kedepan dari tubuh dengan 

skor = 1 

- Postur kerja bagian lowerarm 

Lower arm membentuk sudut 600 - 

1000 dengan skor = 1 
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- Postur kerja bagianwrist 

Wrist pada posisi netral dengan skor = 

1 

- Postur kerja bagian wristtwist 

Wrist twist berada di garis tengah 

dengan skor =1 

Penilaian postur kerja grup A dapat 

dilihat pada tabel 3.19 berikut ini. 

Tabel 3.19 postur kerja grup A 

U

pp

er 

Ar

m 

 

Lo

we

r 

Ar

m 

Wrist 

1 2 3 4 

Wr

ist 

twi

st 

Wr

ist 

twi

st 

Wr

ist 

twi

st 

Wr

ist 

twi

st 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 
1 2 3 3 3 3 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 5 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 
1 7 7 7 7 7 8 8 9 

2 8 8 8 8 8 9 9 9 

3 9 9 9 9 9 9 9 9 

Skor postur kerja grup A 

berdasarkan Tabel 3.19 adalah 1  

- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-ulang 

dengan skor = 1 

- Skorbeban 

Pekerja menarik pupuk dari bak 

truk ke lift table yang beratnya > 10 

kg, bukan termasuk kategori 

mengangkat beban sehingga 

memiliki skor beban 0. 

- Total skor grup A adalah 1+ 1+0 =2 

b. Postur kerja grupB 

- Postur kerja bagianneck 

Neck membentuk sudut 100 - 200 

dengan skor = 2 

- Postur kerja bagiantrunk 

Trunk posisi normal dengan skor = 

1 

- Postur kerja bagianlegs 

Legs berada pada posisi normal 

atau seimbang dengan skor = 1  

Penilaian postur kerja grup B 

dapat dilihat pada Tabel 3.20 berikut 

ini. 

Tabel 3.20Skor Grup B untuk Fase 

Pendorongan ConveyorSetelah 

Perancangan 

N

e

c

k 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

Le

gs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 
1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 
2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 
3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 
5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 
7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 
8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

Skor postur kerja pada grup B 

berdasarkan Tabel 4.31 adalah = 2 

- Skoraktivitas 

Aktivitas dilakukan berulang-ulang 

dengan skor = 1 

- Skorbeban 

Pekerja menarik pupuk dari bak 

truk ke lift table yang beratnya > 10 

kg bukan termasuk kategori 

mengangkat beban sehingga 

memiliki skor beban 0. 

- Total skor grup B adalah 2+1+0 =3 

Skor akhir dapat dilihat padaTabel 

3.21 berikut ini. 
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Tabel 3.21Skor Grup C untuk Fase 

Pendorongan Conveyor Setelah 

Perancangan 

 

Tabel C 

Skor grup B 

1 2 3 4 5 6 7

+ 

 

 

Sko

r 

gru

p A 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 6 6 6 

8

+ 

5 5 6 7 7 7 7 

Hasil perhitungan skor RULA di 

atas menunjukkan bahwa skor  akhir 

yang didapat adalah 3, artinya postur 

kerja pekerja menggunakan compyer 

hasil rancangan tergolong kecil 

dengan kategori tindakan diperlukan 

beberapa waktu ke depan untuk 

memperbaiki postur kerja. Skor ini 

lebih kecil dari skor perhitungan 

RULA metode packing pinang 

kondisi awal, yaitu sebesar7. 

IV. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini, sebagai berikut: 

- Penelitian ini menghasilkan 

conveyorsebagai alat bantu aktivitas 

packing pinang dengan dimensi lebar 

pegangan conveyor sebesar 41 cm, 

ketinggian pegangan conveyor 

sebesar 85 cm, panjang genggaman 

conveyor sebesar 7 cm dan diameter 

pegangan conveyor sebesar 3 cm. 

- Conveyor hasil rancangan mampu 

menurunkan level resiko postur kerja 

pada aktivitas packing pinang. Hasil 

skor RULA sebelum perancangan 

keempat  fase gerakan packing 

pinang sebesar 7, yang berarti 

memiliki level resiko tinggi, 

sedangkan hasil skor RULA setelah 

perancangan adalah 3 untuk fase 

gerakan penyekopan pinang yang  

berarti memiliki level resiko kecil 

atau aman. dan untuk gerakan 

penimbangan pinang tidak memiliki 

resiko sama sekali.  

- Conveyor hasil rancangan mampu 

meminimalkan pekerja awalnya pada 

proses penyekopan dan penimbangan 

pinang membutuhkan dua orang 

pekerja.  

- Biaya operasional lebih murah 

karena tidak banyak membutuhkan 

tenaga kerja. 
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15o 

Gamabr postur kerja pekerja saat menggunakan compyer  hasil rancangan 
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